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Abstract: This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning 

(PBL) method on students’ mathematical problem-solving ability in grade XI of 

SMA PGRI 4 Jakarta in the 2025/2026 academic year. This research employed 

an experimental method with a posttest-only control design. The sample 

consisted of an experimental class using PBL and a control class using 

conventional learning. Data were collected through a mathematical problem-

solving test that had been validated and tested for reliability. The results showed 

that the average problem-solving ability of students in the experimental class 

was higher than that of the control class. Hypothesis testing indicated a 

significant effect of the PBL method on students’ mathematical problem-solving 

ability. Therefore, PBL is an effective method to improve students’ 

mathematical problem-solving skills. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik kelas XI SMA PGRI 4 Jakarta tahun ajaran 2025/2026. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen dengan desain posttest-only control 

design. Sampel terdiri dari kelas eksperimen yang menggunakan PBL dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan penggunaan metode PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Dengan demikian, metode PBL efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor fundamental yang menentukan keberhasilan 

individu, kelompok, maupun suatu bangsa dalam mencapai kesejahteraan dan kemakmuran. 

Kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh sistem pendidikan yang dikembangkan, karena 

melalui pendidikan yang baik dapat dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, cerdas, dan 

memiliki daya saing tinggi (Syamsurijal, 2024). Pendidikan yang berkualitas juga menjadi salah 

satu indikator utama dalam pembangunan suatu negara dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam konteks pendidikan formal, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peranan penting. Matematika tidak hanya dipelajari sebagai ilmu abstrak, tetapi juga 

memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari serta menjadi dasar bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Utami & Wutsqa, 2017; Astuty, 2022). Selain itu, pembelajaran 

matematika berperan dalam melatih kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis yang 

sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global (Suparman, 2021). 

Sejalan dengan Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014, matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi modern dan memiliki peran penting dalam berbagai 

disiplin ilmu. Salah satu kemampuan utama yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan ini menjadi tujuan penting 

dalam pembelajaran matematika karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami, 

menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan secara sistematis (Karyadi, 2018; Riyanti, 2025). 

Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan kompetensi inti yang harus dimiliki siswa 

dalam menghadapi berbagai situasi nyata (Widianti et al., 2024). 

Kemampuan pemecahan masalah menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti 

mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan, menganalisis, hingga menarik kesimpulan dan 

membuat generalisasi (Karyadi, 2018). Dalam praktiknya, siswa tidak hanya dituntut memahami 

konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam situasi baru dan kontekstual. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru serta kurangnya pemberian soal nonrutin yang menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Ardana, 2026; Sumarmi et al., 2025). 

Selain itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga tercermin dari 

hasil studi internasional seperti PISA dan TIMSS yang menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah (Prastyo, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa diperlukan inovasi dalam pembelajaran matematika yang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa secara optimal. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMA PGRI 4 Jakarta. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan dan wawancara dengan guru matematika kelas XI, diketahui bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata ulangan 

harian siswa yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Problem Based 

Learning (PBL). Model pembelajaran ini menggunakan masalah nyata sebagai konteks 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 

(Uden & Beaumont, 2020). Penerapan PBL juga menekankan keterlibatan aktif siswa melalui 

diskusi, kolaborasi, dan proses pemecahan masalah secara mandiri (Sarnoko, 2024). 



Problem Based Learning Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.711 

 

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. 
 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. PBL terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional (Marchy et al., 2022; Meisari, 2025). Selain itu, PBL juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta kemampuan belajar mandiri (Hotimah, 

2020; Patunah, 2024). Hasil meta-analisis juga menunjukkan bahwa PBL memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada berbagai jenjang 

pendidikan (Atmaja et al., 2024). 

Lebih lanjut, penerapan PBL membantu siswa dalam menghubungkan konsep matematika 

dengan permasalahan dunia nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Peranginangin, 

2025; Yuhana & Fajari, 2025). Integrasi PBL dengan media atau teknologi pembelajaran juga 

terbukti semakin meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika (Nazara & Dewi, 2023). 

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat 

menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan perlakuan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel 

terikat (Y) berupa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan variabel bebas (X) 

berupa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Desain penelitian yang digunakan adalah posttest only control group design, yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran dengan metode Problem Based Learning (PBL), sedangkan kelas 

kontrol menggunakan metode Discovery Learning. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

   Tabel 1. <Desain Penelitian Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol> 

Kelompok Perlakuan Posttest 
R 𝑋1 𝑌1 
K 𝑋2 𝑌2 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA PGRI 4 Jakarta. Populasi 

terjangkau meliputi siswa kelas XI.1 dan XI.2 dengan jumlah total 62 siswa. Sampel penelitian 

diambil sebanyak dua kelas yang masing-masing berjumlah 25 siswa, sehingga total sampel 

sebanyak 50 siswa, terdiri dari kelas XI.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.2 sebagai kelas 

kontrol. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah multistage random sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel secara acak bertahap berdasarkan kelompok yang tersedia. Teknik ini 

dipilih dengan mempertimbangkan kondisi populasi yang telah terbagi dalam kelas-kelas. 

Data yang diperoleh dari hasil posttest kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik 

inferensial, yaitu uji-t dua sampel independen (independent sample t-test) untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas, untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis 

parametrik. 

 

HASIL 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran Discovery Learning. Secara 

deskriptif, rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 86,28, lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol sebesar 82,28. Selain itu, nilai median dan modus pada kelas eksperimen 

juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model 

PBL memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

      

   Tabel 2. <Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol> 

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Nilai Terendah 80 76 

Nilai Tertinggi 92 87 

Mean 86,28 82,28 

Median 87 83 

Modus 87 84 

Simpangan Baku 2.979374 3,20832 

Varians 8.876667 10,2933 

   Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2026. 

 

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikansi 

0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) pada kelas eksperimen sebesar 0,0819 

dan pada kelas kontrol sebesar 0,0867, di mana kedua nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 

dengan (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) sebesar 0,173. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada kedua 

kelompok berdistribusi normal. 

 

  Tabel 3. <Hasil Uji Normalitas Menggunakan Uji Liliefors> 

Kelompok  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Eksperimen 0,0819 0,173 Normal 
Kontrol 0,0867 0,173 Normal 

  Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2026. 

 

Selain itu, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,15 lebih kecil 

dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,98, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua 

kelompok adalah homogen. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, maka 

analisis dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,57 lebih besar dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,01 pada taraf 

signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 48. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Penolakan terhadap 𝐻0 dan penerimaan 𝐻1  menunjukkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa model PBL 
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lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Secara teoretis, hasil ini dapat dijelaskan karena model PBL menekankan pada keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui penyajian masalah kontekstual. Siswa didorong 

untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan strategi penyelesaian, serta melakukan 

refleksi terhadap proses yang telah dilakukan. Proses ini memungkinkan siswa untuk 

membangun pemahaman yang lebih mendalam dan terstruktur, sehingga kemampuan 

pemecahan masalah matematika dapat berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman 

belajar yang bermakna. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t_hitung sebesar 4,57 yang lebih besar 

dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,01 pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang belajar 

menggunakan model Discovery Learning. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

PBL memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan Discovery Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifianto dan Koeswanti 

(2022) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan 

model Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akhir et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir antara siswa yang menggunakan model PBL dan 

Discovery Learning. Meskipun kedua model pembelajaran tersebut sama-sama berpusat pada 

siswa, namun pendekatan dalam PBL yang berbasis pada permasalahan nyata memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dibandingkan dengan Discovery Learning. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Chrismayanti dan Astuti (2024) yang 

mengungkapkan bahwa model PBL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dibandingkan model Discovery Learning. Dalam pembelajaran PBL, siswa dituntut 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pemecahan masalah melalui diskusi, kolaborasi, serta 

pengambilan keputusan, sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat berkembang secara 

optimal. 

 

Lebih lanjut, Ritonga et al. (2024) menyatakan bahwa model Problem Based Learning 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) 

serta hasil belajar siswa secara lebih signifikan dibandingkan Discovery Learning. Hal ini 

memperkuat bahwa karakteristik PBL yang berorientasi pada pemecahan masalah memberikan 

kontribusi yang besar dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Meskipun demikian, model Discovery Learning juga tetap memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gani et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa kedua model pembelajaran, baik PBL maupun Discovery 

Learning, sama-sama memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun dengan tingkat 

efektivitas yang berbeda. Dalam hal ini, PBL terbukti lebih unggul dibandingkan Discovery 

Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 

lebih efektif dibandingkan Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

langsung dalam proses berpikir kritis, analitis, dan sistematis dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif 𝐻1  diterima. 

Secara deskriptif, rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

yang menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

model Discovery Learning. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 Keunggulan model PBL terletak pada proses pembelajaran yang berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata, sehingga mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan 

sistematis. Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan dengan model Discovery Learning. 
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